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Abstrak. 

Harga saham merupakan faktor yang sangat penting yang harus diperhatikan investor dalam berinvestasi, 

karena harga saham mencerminkan kinerja emiten, dan perubahan harga saham searah dengan kinerja emiten. 

Jika kinerja emiten lebih baik, maka operasi bisnis emiten dapat menghasilkan keuntungan lebih. Indikator 

untuk menilai harga saham dapat dilihat dari indeks saham. Indeks saham adalah indikator statistik yang 

mencerminkan keseluruhan pergerakan harga dari sekelompok saham yang dipilih dan dievaluasi secara teratur 

menurut standar dan metode tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan 

dan firm size terhadap harga saham indeks LQ45 dengan inflasi sebagai variabel moderasi. Objek dalam 

penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 dari tahun 2020-2022. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan ialah analisis 

regresi berganda. Populasi penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar secara konsisten dalam Indeks LQ45 

di Bursa Efek Indonesia. Metode Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability 

Sampling jenis purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) dan 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham dan Inflasi mampu memoderasi Earning Per 

Share terhadap Harga Saham. 

 

Kata kunci: Indeks LQ45, Harga Saham, Kinerja Keuangan 

 

 

Abstract. 

 

Stocks prices are an important factor that investors should consider when investing because they reflect the 

issuer's performance, and changes in stocks prices are consistent with the issuer's performance. If the issuer's 

performance improves, its business operations will generate more profits. The stock index provides indicators 

for assessing stock prices. A stock index is a statistical indicator that reflects the overall price movement of a 

group of stocks that are consistently selected and evaluated according to certain standards and methods. The 

purpose of this study is to examine the impact of financial performance and firm size on LQ45 index stock 

prices, using inflation as a moderator. The subjects of this study are companies listed in the LQ45 index from 

2020 to 2022. This study employs a quantitative approach to data analysis, with multiple regression analysis 

being used. This study's population consists of companies that have consistently been listed in the Indonesian 

Stock Exchange's LQ45 Index. This study's sampling method was nonprobability, or purposive sampling. 

According to the findings of this study, Return on Equity (ROE) and Earnings Per Share (EPS) have an impact 

on stock prices, and inflation can moderate earnings per share. 
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PENDAHULUAN 

 

Saat ini pasar modal di Indonesia 

tengah mengalami peningkatan, dimana 

pada awal tahun 2022 terdapat kenaikan 

jumlah investor di bursa saham, reksadana, 

maupun surat berharga negara. Data yang 

dirilis Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) menunjukkan jumlah investor di 

pasar modal meningkat 5% dari 7,45 juta 

pada akhir Desember 2021 menjadi 7,86 juta 

pada akhir Januari 2022. Peningkatan 
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jumlah investor tersebut tentunya 

merupakan sinyal positif bagi 

perkembangan pasar modal Indonesia. 

Faktor lain yang berkontribusi terhadap 

peningkatan pasar modal adalah 

meningkatnya perspektif masyarakat 

terhadap pasar modal, bertambahnya jumlah 

perusahaan tercatat di pasar modal, dan 

dukungan pemerintah melalui kebijakan 

investasi. 

  

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Investor 

Sumber : www.ksei.co.id 

 

Sebagai salah satu pelaku pasar modal, 

investor perlu memiliki beberapa informasi 

terkait dinamika harga saham dan juga 

tingkat inflasi saat melakukan investasi. 

Namun tidak semua informasi merupakan 

informasi yang berharga, sehingga pelaku 

pasar modal harus memilih informasi yang 

benar sebagai informasi yang tepat untuk 

dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi. Inflasi dapat 

memberikan dampak negatif terhadap harga 

saham, Inflasi dapat mengakibatkan 

turunnya kepercayaan konsumen terhadap 

kondisi pasar modal. Para inviestior yang 

khawatir d iengan kiondisi pasar miodal 

biasanya m iemilih untuk mienarik dananya, 

jika tingkat inflasi t ierlampau tierlalu tinggi 

dan sulit dikiendalikan, k iondisi tiersiebut 

dapat mienurunkan nilai mata uang kariena 

harga barang yang naik drastis.  

Dampaknya pada masyarakat yang 

c iendierung miemilih miembieli barang 

kietimbang m ienginviestasikan uangnya pada 

saham atau instrumien inviestasi lainnya. 

Sielain itu, inflasi juga dapat bierdampak pada 

tingkat p iengiembalian saham p ierusahaan 

bierupa divid ien. Laba pierusahaan yang turun 

akibat inflasi yang t ierlalu tinggi dapat 

m ienyiebabkan p ierusahaan tidak mampu 

m iembagikan dividien guna mienjaga k iondisi 

pierusahaan yang dihantam inflasi. Mieskipun 

tingkat inflasi yang tinggi sangat m ieniekan 

harga saham, tietapi tidak siemua pierusahaan 

m iemiliki kinierja buruk saat tierjadi inflasi. 

iOlieh siebab itu, inviestior harus ciermat dalam 

m iembuat kiebijakan inviestasi.  

Harga saham m ierupakan faktior yang 

sangat p ienting yang harus dip ierhatikan 

inviestior dalam bierinviestasi, kariena harga 

saham miencierminkan kinierja iemitien, dan 

pierubahan harga saham s iearah diengan 

kinierja iemitien. Jika kinierja iemitien liebih 

baik, maka iopierasi bisnis iemitien dapat 

m ienghasilkan kieuntungan liebih (Ramzijah 

iet al., 2020). Indikatior untuk mienilai harga 

saham dapat dilihat dari indieks saham. 

Indieks saham adalah indikatior statistik yang 

m iencierminkan kiesieluruhan piergierakan 

harga dari siekieliompiok saham yang dipilih 

dan diievaluasi siecara tieratur mienurut 

standar dan mietiodie tiertientu.  

Indieks LQ45 m ierupakan indieks saham 

BiEI (Bursa iEfiek Indioniesia) yang t ierdiri dari 

45 saham paling banyak dip ierdagangkan 

atau sangat likuid. Saham yang t iercatat di 

Indieks LQ45 b ierubah siecara bierkala siesuai 

diengan violumie pierdagangan saham iemitien 

t iersiebut. Hanya saham-saham yang aktif 

dipierdagangkan yang dapat terdaftar dalam 

Indieks LQ45. Artinya ind ieks LQ45 

m ierupakan saham iemitien yang banyak 

diminati inviestior, siehingga ind ieks LQ45 

dapat dijadikan acuan dalam m iengievaluasi 

pierkiembangan pierdagangan saham di pasar 

m iodal (Susilawati, 2012).    

Ada b iebierapa hal pienting yang 

biasanya m ienjadi pierhatian utama inviestior 

maupun para analis kieuangan (financial 

analyst) dalam mienganalisis data hist ioris 

kieuangan yaitu piosisi kieuntungan 

kiompietitif p ierusahaan, pr iofit margin dan 

piertumbuhan laba pierusahaan, likuiditas 

aktiva p ierusahaan tierutama b ierhubungan 

diengan kiemampuan kieuangan p ierusahaan 

dalam miemienuhi kiewajiban jangka piendiek, 

tingkat lievieragie t ierhadap shariehioldier’s 

iequity sierta kiompiosisi dan piertumbuhan 

iopierasiional pienjualan pierusahaan.  

http://www.ksei.co.id/
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Bierdasarkan lapioran kieuangan histioris 

t iersiebut, dapat dikietahui kinierja pierusahaan 

diengan mielakukan analisis lapioran 

kieuangan dan pierhitungan rasiio kieuangan. 

T ierdapat b iebierapa rasiio kieuangan yang 

dapat mienggambarkan k iondisi kieuangan 

dan kinierja suatu pierusahaan di dalam 

analisis fundamiental diantaranya R ieturn ion 

iEquity (RiOiE) dan iEarning Pier Sharie (iEPS). 

Pienieliti juga m ienambahkan Variabiel 

Indiepiendien Ukuran Pierusahaan (Firm Sizie) 

dan Inflasi siebagai Variabiel Miodierasi.  

Dilihat dari pienielitian tierdahulu 

m iemaparkan hasil yang b ieragam. Pienielitian 

yang dilakukan iolieh (Sari, 2021) 

m ienjielaskan bahwa RiOiE bierpiengaruh 

siecara parsial tierhadap harga saham, 

sielanjutnya pienielitian yang dilakukan iolieh 

Purwaningsih & Widjanark io (2022) 

m ienyatakan bahwa Variab iel iEPS m iemiliki 

piengaruh tierhadap harga saham s iemientara 

pienielitian yang dilakukan iolieh Kurniant io 

(2013) m ienjielaskan bahwa Variabiel iiEPS 

tidak dapat miemiliki piengaruh tierhadap 

harga saham. Pienielitian yang dilakukan iolieh 

(Al umar & Nur Savitri 2020) m ienjielaskan 

bahwa Variabiel RiOiE dan iiEPS miemiliki 

piengaruh yang signifikan t ierhadap harga 

saham.  

Pienielitian yang dilakukan iolieh 

(Andriyani, 2020) miemaparkan bahwa Firm 

Sizie miemiliki piengaruh yang signifikan 

t ierhadap harga saham, hasil yang sama juga 

dipieriolieh dari pienielitian (Liadi iet al., 2022) 

yang m ienyatakan bahwa Firm Sizie 

bierpiengaruh tierhadap harga saham dalam 

pienielitian ini juga mienyatakan bahwa inflasi 

m iemiodierasi Variabiel Firm Sizie, Inflasi 

m iempierliemah hubungan Firm Sizie tierhadap 

harga saham. Pienielitian yang dilakukan iolieh 

(Nur Wahyuni & Lukiastuti, 2019) 

m ienyatakan bahwa inflasi dapat 

m iemiodierasi Variabiel RiOiE, hasil pienielitian 

m ienyatakan bahwa inflasi miempierliemah 

hubungan antara RiOiE tierhadap harga 

saham, siedangkan pienielitian yang dilakukan 

iolieh (Zulkarnain, 2020) mienyatakan bahwa 

inflasi tidak dapat m iemiodierasi Variabiel 

RiOiE.  

Berdasarkan pemaparan dan hasil 

penelitian sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul ‘’Pengaruh Kinerja Keuangan 

dan Firm Size terhadap Harga Saham 

Indeks LQ45 dengan Inflasi sebagai 

Variabel Moderasi’’  

 

Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah:  

1. Menguji dan menganalisis pengaruh 

ROE, EPS, Firm Size terhadap harga 

saham Indeks LQ45.  

2. Menguji dan menganalisis hubungan 

Inflasi dalam memoderasi hubungan 

antara ROE, EPS, Firm Size dengan 

harga saham Indeks LQ45.  

 

Kerangka Pemikiran  

 

Pengaruh Return on Equity (ROE) 

Terhadap Harga Saham 

ROE digunakan untuk miengukur tingkat 

piengiembalian atas inviestasi piemiegang 

saham biasa. Jika RiOiE naik maka harga 

saham akan naik. Inviestior sangat tiertarik 

diengan pierusahaan yang b ienar-bienar bisa 

m iengieliola miodalnya d iengan baik siehingga 

m iodal tiersiebut mienghasilkan k ieuntungan 

(Purwaningsih & Trianti, 2022).  

P iengaruh iEarning Pier Sharie (iEPS) 

Tierhadap Harga Saham 

iEPS yang m ienggambarkan pr iofitabilitas 

pierusahaan yang t iergambar dalam sietiap 

l iembar saham. Siemakin tinggi i iEPS maka 

siemakin mahal harga suatu saham. 

Siebaliknya, apabila s iemakin r iendah iiEPS 

maka siemakin murah harga suatu saham 

(Anshary, 2022).  

P iengaruh Firm Sizie Tierhadap Harga 

Saham 

Ukuran p ierusahaan dapat m iempiengaruhi 

tingkat kiepiercayaan inviest ior. Siemakin biesar 

pierusahaan, maka siemakin dikienal iolieh 



EKOMBIS Sains 

Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Bisnis                                        Volume 09, Nomor 01, Maret 2024  

                          
 

34  E-ISSN : 2502 - 1796 
P-ISSN : 2527 - 4198 

masyarakat yang artinya s iemakin mudah 

untuk miendapatkan infiormasi yang akan 

m ieningkatkan nilai pierusahaan. Bahkan 

pierusahaan biesar yang m iemiliki tiotal aktiva 

diengan nilai aktiva yang cukup b iesar dapat 

m ienarik inviestior untuk mienanamkan 

m iodalnya pada p ierusahaan tiersiebut. 

Mieningkatnya minat inviestior tierhadap harga 

saham p ierusahaan tientu akan siejalan diengan 

naiknya harga saham pierusahaan tiersiebut 

(Mahendra, 2014). 

Inflasi M iemiodierasi Piengaruh RiOiE, iEPS 

Dan Firm Sizie Tierhadap Harga Saham 

Inflasi dapat m iembierikan piengaruh t ierhadap 

harga saham, tingkat inflasi yang tinggi 

dapat miengakibatkan turunnya k iepiercayaan 

kionsumien tierhadap kiondisi pasar miodal. 

Para inviestior yang khawatir d iengan k iondisi 

pasar miodal biasanya m iemilih untuk 

m ienarik dananya (Siregar, 2020) . Tingkat 

inflasi juga dapat m iempiengaruhi rasi io 

kieuangan p ierusahaan. Siebagai hasil 

akhirnya, p ienurunan violumie pierdagangan di 

bursa iefiek kiemudian akan bierdampak pada 

turunnya nilai saham LQ45. 

Tinjauan Pustaka 

Harga saham  

Saham mierupakan tanda pienyiertaan atau 

kiepiemilikan siesieiorang atau badan dalam 

suatu p ierusahaan, sieliembar saham adalah 

sieliembar kiertas yang m ienierangkan bahwa 

piemilik kiertas tiersiebut adalah piemiliknya 

(bierapapun piorsinya atau jumlahnya) dari 

suatu pierusahaan yang m ienierbitkan kiertas 

(saham) tiersiebut. Sieliembar saham 

m iempunyai nilai atau harga (Qiorinawati & 

Sant iosa Adiwib iowio, 2019).  

Harga saham dapat dibiedakan m ienjadi 3 

(tiga), yaitu:  

1. Harga Niominal merupakan harga 

yang t iercantum dalam s iertifikat 

saham yang dit ietapkan iolieh iemitien 

untuk mienilai sietiap liembar saham 

yang dik ieluarkan.  

2. Harga Pierdana mierupakan harga 

pada waktu harga saham t iersiebut 

dicatat di bursa iefiek. Harga saham 

pada pasar pierdana biasanya 

ditietapkan iolieh pienjamin iemisi 

(undierwrit ier) dan iemitien.  

3. Harga Pasar adalah harga jual dari 

inviestior yang satu d iengan inviest ior 

yang lain. Harga ini t ierjadi sietielah 

saham tiersiebut dicatatkan di bursa.  

 

Inflasi 

Inflasi ialah kienaikan harga barang dan atau 

jasa yang c iendierung tierjadi siecara tierus 

m ienierus. Inflasi juga miempiengaruhi harga 

saham, Kiebieradaan inflasi m iembuat harga 

saham bisa naik dan turun tidak m ienientu. 

Akhirnya m iengakibatkan kiepiercayaan 

inviestior hilang dikarienakan harga saham 

langsung m ienurun saat tierjadi inflasi. 

Dampak inflasi sielanjutnya yaitu p iermintaan 

akan saham bierkurang, Pasalnya m iembieli 

saham saat inflasi t ierjadi miemiliki risik io 

t iersiendiri yang bisa dibilang cukup biesar. 

Inviest ior juga m iemiliki kieraguan apakah 

harga saham akan naik atau malah siemakin 

m ienurun. Kietidakpastian siepierti inilah yang 

siebienarnya m iembuat piermintaan saham 

makin bierkurang. Pada akhirnya hanya 

siedikit pierusahaan yang mampu biertahan di 

t iengah-t iengah kieadaan inflasi. Data tingkat 

inflasi dalam pienielitian ini diambil dari 

wiebsitie www.bps.go.id 

 

Firm Siz ie  

Ukuran p ierusahaan atau Firm Siz ie 

m ierupakan nilai yang m iembierikan 

gambaran atas jumlah asiet yang dimiliki 

pierusahaan. Inviestior ciendierung 

m iempierhatikan pierusahaan yang m iemiliki 

ukuran yang b iesar. Kiondisi stabil yang 

dimiliki iolieh pierusahaan biesar yang 

m ienyiebabkan inviestior tiertarik miemiliki 

saham p ierusahaan. Harga saham di pasar 

http://www.bps.go.id/
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m iodal akan mieningkat kietika saham 

pierusahaan banyak yang ingin m iemiliki. 

Pierusahaan yang l iebih biesar akan dapat 

diengan mudah miengaksies pasar miodal 

dalam miempieriolieh piendanaan yang l iebih 

biesar untuk Pierusahaannya, siehingga 

Pierusahaan mampu miempunyai rasi io 

piembayaran divid ien yang l iebih tinggi 

dibandingkan Pierusahaan k iecil. Data Firm 

Sizie dalam pienielitian ini diambil dari t iotal 

assiet dalam lapioran kieuangan p ierusahaan 

yang t ierdaftar dalam Ind ieks LQ45.  

 

Signaling Thieiory  

T ieiori sinyal atau signaling th ieiory adalah 

suatu tindakan yang diambil manaj iemien 

pierusahaan yang m iembieri pietunjuk inviestior 

t ientang bagaimana manaj iemien miemandang 

priospiek pierusahaan (Almira & Wiagustini, 

2020). T ieiori ini miembierikan p ienjielasan 

m iengienai alasan pierusahaan miemiliki 

dioriongan untuk mienyampaikan atau 

m iembierikan infiormasi tierkait lapioran 

kieuangan p ierusahaan untuk pihak iekst iernal.  

 

Rieturn ion iEquity (RiOiE)  

RiOiE adalah piengiembalian atas iekuitas 

saham biasa, rasiio laba n ietio tierhadap iekuitas 

saham biasa digunakan untuk m iengukur 

tingkat p iengiembalian atas inviestasi 

piemiegang saham biasa. Rasiio ini 

dipiengaruhi iolieh biesar dan kiecilnya utang 

pierusahaan, jika priopiorsi utang siemakin 

biesar maka rasiio ini akan siemakin biesar pula 

(Rinati, 2008).  

Rumus R ieturn ion iEquity (RiOiE) yaitu;  

𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡𝑜 (𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  

I 

Earning P ier Sharie (iEPS)  

Rasi io iEPS digunakan untuk miengukur 

kiebierhasilan manajiemien dalam m iencapai 

kieuntungan bagi para p iemilik pierusahaan. 

Mienurut Mujinio (2021), iEPS 

m ienggambarkan pr iofitabilitas p ierusahaan 

yang t iergambar dalam s ietiap liembar saham. 

Siemakin tinggi nilai iEPS maka siemakin 

biesar laba dan kiemungkinan p ieningkatan 

jumlah dividien yang dit ierima piemiegang 

saham. Siemakin tinggi iEPS maka siemakin 

mahal harga suatu saham. S iebaliknya, 

apabila siemakin riendah EPS maka siemakin 

murah harga suatu saham (Bayu, 2021). iiEPS 

dapat dirumuskan siebagai bierikut: 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi    diartikan    sebagai    wilayah 

generalisasi  yang  terdiri  atas  objek/subjek  

yang  mempunyai  kualitas  dan karakteristik   

tertentu   yang   ditetapkan   oleh   peneliti   

untuk   dipelajari   dan kemudian   ditarik   

kesimpilannya.   Sedangkan   sampel   adalah   

sebagian   dari populasi tersebut (Sugiyono, 

2021). Piopulasi pada p ienielitian ini adalah 

pierusahaan-pierusahaan yang t ierdaftar dalam 

Indieks LQ45 di Bursa iEfiek Indioniesia (BiEI) 

dari tahun 2020-2022. Mietiodie pienientuan 

sampiel yang digunakan adalah purpiosivie 

sampling, yaitu samp iel yang m iemiliki 

kritieria siebagai bierikut: 

Tabel 1. Pemilahan sampel 

Nio Krit ieria Samp iel Jumlah 

1. Jumlah Piopulasi 45 

2. Jumlah Pierusahaan yang tidak 

kionsistien bierada dalam LQ45 

(16) 

3. Jumlah Pierusahaan yang tidak 

miempublikasikan lapioran 

kieuangan  

(9) 

4. Jumlah Sampiel 20 

 

Data yang digunakan adalah data siekundier 

Data siekundier dalam pienielitian ini dipieriolieh 

dari wiebsite www.idx.co.id Mietiodie analisis 

data yang digunakan adalah Uji Statistik, Uji 

MRA dan uji Hipotesis (Uji T dan Uji F). 

Variabiel iOpierasiional  

Pienielitan ini mienggunakan 3 j ienis 

variabiel, yaitu:  

1. Variabiel biebas (Indiepiendient 

Variablie) merupakan variabel yang 

http://www.idx.co.id/
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mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (Ridha, 2020). 

Variabel bebas yang digunakan 

dalam pienielitian ini yaitu RiOiE, iEPS 

dan Firm Sizie.  

2. Variabiel tierikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas 

(Dewi et al., 2015). dalam pienielitian 

ini adalah harga saham.  

3. Variabiel Moderasi adalah variabel 

yang mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dengan 

dependen (Ridha, 2020). dalam 

pienielitian ini inflasi menjadi variabel 

moderasi.  

 

Tieknik Analisis Data  

T ieknik analisis data yang digunakan 

dalam pienielitian ialah analisis riegriesi 

bierganda yang digunakan untuk mienieliti 

variabiel indiepiendien yang jumlah nya l iebih 

dari satu (Hikmawati, 2020). kiemudian data 

kiemudian di iolah mienggunakan IBM SPSS 

viersi 26. SPSS  

P iersamaan Riegriesi 

Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3………......( 1 ) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + 

β5X1*Z + β6X2*Z + β7X3*Z………....( 2 ) 

Y  = Harga Saham 

α = kionstanta 

β1-β6 = kioiefisiien riegr iesi 

X1 = RiOiE 

X2 = iEPS 

X3 = Firm Sizie 

Z = Variabiel Miodierasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa 

apakah dalam suatu model regresi baik 

variabel bebas maupun variabel terikat 

berdistribusi normal (Fitri et al., 2022). 

Model regresi yang baik memiliki distribusi 

data yang normal atau mendekati normal. 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

histogram histogram yang tersisa. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

K ietierangan Nilai Signifikansi 

RiOiE 0,242 

iEPS 0,163 

Firm Sizie 0.122 

Inflasi 0.103 

Harga saham 0.093 

RiOiE*Inflasi 0.180 

iEPS*Inflasi 0.222 

Firm Sizie*Inflasi 0.124 

Sumbier: iOutput SPSS 26,  

Data siekundier diiolah 2023 

 

Dapat dilihat pada tab iel ionie sampiel diatas 

nilai signifikansi s ieluruh variabiel tielah 

m ielampaui minimal signifikansi 0,05 yang 

bierarti data pada masing-masing variabiel 

bierdistribusi diengan niormal. 

 

Koefisien Determinasi R 

Koefisien Determinasi R digunakan 

untuk mengukur seberapa besar hubungan 

linier variabel bebas yang diteliti dengan 

variabel terikat.  

 
Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi R 

Miodiel Summary 

Miodiel R 

R 

Squarie 

Adj. R 

Squarie 

Std. iErrior 

iof thie iEst. 

1 .549a .301 .264 25.63611 

a. Priedict.: (Cionstant), FIRM SIZiE, iEPS, RiOiE 

Sumbier: iOutput SPSS 26,  

Data siekundier diiolah 2023 

 

Dikietahui Nilai R Squarie siebiesar 0,301 

maka miemiliki arti bahwa sumbangan 

piengaruh RiOiE, iEPS dan Firm Sizie siebiesar 

30.1% 
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Persamaan Regresi 1  

Tabel 4. Uji Persamaan Regresi 1 

Miodiel 

Unstandardizied 

C io iefficiients 

Standardizied 

C io iefficiients 

t Sig. B Std. iErrior B ieta 

1 (C ionstant) 100.996 44.536  2.268 0.027 

R iOiE -10.895 2.892 -0.789 -3.767 0.000 

iEPS 1.539 0.316 1.000 4.873 0.000 

Firm Sizie  -6.679 9.969 -0.078 -0.670 0.506 

a. Diepiendient Variablie: HARGA SAHAM 

Sumb ier: iOutput SPSS 26, Data s iekund ier diiolah 2023 

1. Dikietahui nilai signifikansi variab iel 

RiOiE siebiesar 0,000 (<0,05) maka 

bierkiesimpulan bahwa Variabiel R iOiE 

bierpiengaruh tierhadap Variabiel 

Harga Saham. 

 

2. Dikietahui nilai signifikansi Variabiel 

iEPS siebiesar 0,000 (<0,05) maka 

bierkiesimpulan bahwa Variabiel iEPS 

bierpiengaruh tierhadap Variabiel 

Harga Saham.  

 

3. Dik ietahui nilai signifikansi Variabiel 

Firm Sizie siebiesar 0,506 (>0,05) 

maka bierkiesimpulan bahwa variabiel 

Firm Sizie tidak bierpiengaruh 

t ierhadap Variabiel Harga Saham. 

 

 

Persamaan Regresi 2  

Tabel 5. Uji Interaksi 

Miodiel 

Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standardizied 

Cioiefficiients 

t Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 128.878 67.040  1.922 .060 

RiOiE -6.319 5.935 -.458 -1.065 .292 

iEPS .291 .579 .189 .504 .617 

FIRM SIZiE -13.117 15.850 -.153 -.828 .412 

INFLASI .090 .296 .629 .304 .762 

X1*Z -.014 .016 -.560 -.890 .377 

X2*Z .003 .002 1.141 2.105 .040 

X3*Z -.020 .069 -.617 -.294 .770 

a. Diepiendient Variablie: HARGA SAHAM 

Sumb ier: iOutput SPSS 26, Data s iekund ier diiolah 2023 

1. Dikietahui nilai signifikansi Variabiel 

Int ieraksi antara RiOiE diengan Inflasi 

siebiesar 0,377 (>0,05) maka 

bierkiesimpulan bahwa Variabiel 

Inflasi tidak mampu m iemiodierasi 

piengaruh variab iel RiOiE tierhadap 

harga saham.  

2. Dik ietahui nilai signifikansi Variabiel 

Int ieraksi antara iiEPS diengan Inflasi 

siebiesar 0,040 (<0,05) maka 

bierkiesimpulan bahwa Variabiel 

Inflasi mampu miemiodierasi 

piengaruh variab iel iEarning P ier 

Sharie (iEPS) t ierhadap harga saham.  
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3. Dikietahui nilai signifikansi Variabiel 

Int ieraksi antara Firm Sizie diengan 

Inflasi siebiesar 0,770 (>0,05) maka 

bierkiesimpulan bahwa Variabiel 

Inflasi tidak mampu m iemiodierasi 

piengaruh Variabiel Firm Sizie 

t ierhadap harga saham.  

 

Koefisien Regresi R2 

Tabel 6. Uji Koefisien Regresi R2 

Miodiel Summary 

Miodiel R 

R 

Squarie 

Adj. R 

Squarie 

Std. iErrior 

iof thie iEst 

1 .648a .420 .342 24.24272 

a. Priedictiors: (Cionstant), X3Z, RiOiE, FIRM 

SIZiE, iEPS, X2Z, X1Z, INFLASI 

Sumb ier: iOutput SPSS 26 

Data siekund ier diiolah 2023 

Dikietahui nilai R Squarie siebiesar 0,420 maka 

m iemiliki arti bahwa sumbangan p iengaruh 

variab iel RiOiE, iEPS dan Firm Sizie t ierhadap 

Harga saham s iet ielah adanya variabiel 

m iodierasi (Inflasi) s iebiesar 42% 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Tabel 7. Uji F 

M iodiel Df F Sig. 

R iegriessiion 7 5.374 0.000b 

Diepiendient Variablie: HARGA SAHAM 

Priedictiors: (Cionstant), X3Z, RiOiE, FIRM SIZiE, 

iEPS, X2Z, X1Z, INFLASI 

Sumb ier: iOutput SPSS 26 

Data siekund ier diiolah 2023 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) dik ietahui bahwa 

F hitung sienilai 5,374 (F tab iel siebiesar 2,167) 

diengan hasil signifikan 0,000. Dikar ienakan 

F hitung l iebih biesar dari F tab iel dan 

priobabilitas jauh liebih kiecil dari 0,05 yang 

artinya Variab iel Inflasi dapat miemiodierasi 

RiOiE, iEPS, dan Firm Sizie t ierhadap Harga 

Saham siecara simultan.  

 

 

Uji Parsial (Uji T)  
Tabel 8. Uji T 

K ietierangan  Bieta t Sig. Hasil  

RiOiE, iEPS, FIRM SIZiE, RiOiE*INFLASI, iEPS*INFLASI, FIRM SIZiE*INFLASI -> HARGA SAHAM 

RiOiE -0.789 -3.767 0,000 Bierpiengaruh tierhadap harga saham 

IEP iEPS 1,000 4.873 0,000 Bierpiengaruh tierhadap harga saham 

FIRM SIZiE -0.078 -0.670 0.506 tidak bierpiengaruh tierhadap harga saham 

RiOiE*INFLASI -0.560 -0.890 0.377 tidak miemiodierasi tierhadap harga saham 

iEPS*INFLASI 1.141 2.105 0.040 miemiodierasi (+) tierhadap harga saham 

FIRM SIZiE*INFLASI -0.617 -0.294 0.770 tidak miemiodierasi tierhadap harga saham 

Sumb ier: iOutput SPSS 26, Data s iekundier di iolah 2023

1. P iengaruh Rieturn ion iEquity (RiOiE) 

tierhadap Harga Saham 

Dikietahui nilai Sig. untuk piengaruh 

(Parsial) X1 tierhadap Y siebiesar 0,000 

< 0,05 siehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditierima yang bierarti RiOA 

(X1) bierpiengaruh tierhadap Harga 

Saham (Y). 

2. P iengaruh iEarning P ier Sharie 

(iEPS) tierhadap Harga Saham 

Dikietahui nilai Sig. untuk piengaruh 

(Parsial) X2 tierhadap Y siebiesar 0,000 

< 0,05 siehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 ditierima yang bierarti iEPS 

(X2) bierpiengaruh tierhadap Harga 

Saham (Y). 

3. P iengaruh Firm Sizie tierhadap 

Harga Saham  

Dikietahui nilai Sig. untuk piengaruh 

(Parsial) X2 tierhadap Y siebiesar 0,506 
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> 0,05 siehingga dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditiolak yang bierarti Firm 

Sizie (X2) tidak bierpiengaruh tierhadap 

Harga Saham (Y). 

4. Inflasi M iemiodierasi P iengaruh 

RiOiE, iEPS Dan Firm Sizie 

Tierhadap Harga Saham 

Bierdasarkan Uji Intieraksi nilai 

signifikansi X1*M siebiesar 0,377 

liebih biesar dari taraf signifikansi 

(0,05) yang dapat diartikan bahwa 

Inflasi tidak mampu miemiodierasi 

Variabiel RiOiE tierhadap Variabiel 

Harga Saham. Sielanjutnya nilai 

signifikansi X2*M siebiesar 0,040 

liebih kiecil dari taraf signifikansi 

(0,05) yang dapat diartikan bahwa 

Inflasi mampu miemiodierasi Variabiel 

iEPS tierhadap Harga Saham dan yang 

tierakhir nilai signifikansi X3*M 

siebiesar 0,770 liebih biesar dari taraf 

signifikansi (0,05) yang dapat 

diartikan bahwa Inflasi tidak dapat 

miemiodierasi Variabiel Firm Sizie 

tierhadap Variabiel Harga Saham.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil temuan dari pengolahan 

data menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Variabel ROE berpengaruh terhadap 

Variabel Harga Saham Indeks LQ45  

2. Variabel EPS berpengaruh terhadap 

Variabel Harga Saham Indeks LQ45  

3. Variabel Firm Size tidak 

berpengaruh terhadap Variabel 

Harga Saham Indeks LQ45  

4. Variabel Inflasi tidak dapat 

memoderasi Variabel ROE  

5. Variabel Inflasi dapat memoderasi 

EPS tetapi tidak dapat memoderasi 

Variabel ROE dan Firm Size. 

 

 

 

 

 

SARAN 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbaitaisa in diaintaira inya i ya ikni kondisi 

ekonomi Indonesiai ya ing tida ik menentu 

ditaimbaih kebijaika in pemerintaih ya ing 

menyeba ibka in fluktuaisi hairga i sa iha im 

sehingga i membuait pengaimbilain daita i hairga i 

sa iha im tidaik merepresentaisikain a ina ilisis 

funda imentail la iporain keua inga in. Sela iin itu, 

penelitiain ini hainya i dila ikuka in da ilaim kurun 

wa iktu terbaita is paida i taihun 2020 -2022 da in 

penelitiain ini hainya i mengguna ika in va iria ibel 

ROE, EPS, Firm Size dain Infla isi. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti dalam 

rentang waktu yang lebih panjang serta 

meneliti variabel yang berbeda untuk diteliti.  
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